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ABSTRACT

Name: Nurul Maulia, NIM: 201360005, The sis title: Al-Qatlu Sentence in al-
Qur’an al-Karim Wittgenstein’s contextual theory (semantic study).
Department of Arabic Language and Literature, Faculty of Ushuluddin and Adab,
UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Year 1445 H / 2024 M.

Al-Qatlu in the Qur'an has many meanings. Not only does it mean killing, but it
also means war, death, damnation, harm, perishing, cursed, fighting. The differences
in meaning are caused by different contexts.In this case the researcher analyzes the
word Al-Qatlu in the Al-Qur'an from the perspective of Wittgenstein's contextual
theory.

Therefore, the author raises the issue of analyzing the word Al-Qatlu in the Al-
Quran in terms of Wittgenstein's contextual theory. Based on the background
above, the problem formulation in this research is: 1) What context meanings cause
differences in the meaning of the word Al-Qatlu 2) What types of context influence
the word Al-Qatlu in the Qur'an in terms of Wittgenstein's contextual theory?. In
this research, researchers used descriptive-qualitative methods with the type of
Library Research, namely by using reading materials related to this research. The
data collection method is by collecting words containing the word Al-Qatlu in the
Al-Qur'an, then analyzing them using Wittgenstein's contextual theory by first
analyzing the meaning of the context in the verses containing the word Al-Qatlu,
then analyzing them into what type of context influences it.

The data found in this research is that the word Al-Qatlu in the Qur'an is found
in 33 letters, 122 verses and is repeated 170 times. Classified according to the type
of context, including 1) Language context of 7 verses, 2) Emotional context of 43
verses, 3) Situational context of 72 verses. In this case, differences in context allow
for differences in meaning.

Keywords: Sentence Al-Qatlu, Al-Qur’an, Wittgenstein’s contextual theory.



ABSTRAK

Nama: Nurul Maulia, NIM: 201360005, Judul Skripsi: Kalimat “Al-Qatlu” fi al-
Qur'an al-Karim an-Nazariyah as-Siyaqiyah |i Wittgenstein (Dirdsah
Dalaliyah). Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN
Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1445H / 2024 M.

Al-Qatlu dalam Al-Qur’an memiliki banyak makna. Tidak hanya bermakna
membunuh, tetapi juga bermakna perang, gugur, melaknat, celaka, binasa, terkutuk,
berkelahi.Perbedaan makna tersebut disebabkan oleh konteksnya yang berbeda-
beda. Dalam hal ini peneliti menganalisis kata Al-Qatlu dalam Al-Qur’an ditinjau
dari perspektif teori kontekstual wittgenstein.

Oleh sebab itu, penulis mengangkat permasalahan tentang analisis kata Al-
Qatlu dalam Al-Qur’an ditinjau dari Teori Kontekstual Wittgenstein. Berdasarkan
latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1).
Makna konteks apa saja yang menyebabkan perbedaan makna kata Al-Qatlu. 2).
Jenis konteks apa saja yang mempengaruhi kata Al-Qatlu dalam Al-Qur’an ditinjau
dari teori kontekstual Wittgenstein?. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
metode deskriptif-kualitatif dengan jenis penelitian Library Research yaitu dengan
menggunakan bahan bacaan yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun metode
pengumpulan data dengan cara mengumpulkan kata yang mengandung kata Al-
Qatlu dalam Al-Qur’an, kemudian dianalisis menggunakan teori kontekstual
Wittgenstein dengan cara menganalisis terlebih dahulu makna konteks apa saja
dalam ayat yang mengandung kata Al-Qatlu, lalu dianalisis termasuk ke dalam jenis
konteks apa saja yang mempengaruhinya.

Data yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu kata Al-Qatlu dalam Al-
Qur’an terdapat dalam 33 surat, 122 ayat dan diulang sebanyak 170 kali.
Diklasifikasikan sesuai jenis konteksnya, diantaranya 1) Konteks bahasa sebanyak 7
ayat, 2) Konteks emosi sebanyak 43 ayat, 3) Konteks situasi sebanyak72 ayat.
Dalam hal ini perbedaan konteks memungkinkan terjadinya perbedaan makna.

Kata Kunci: Kalimat Al-Qatlu, Al-Qur’an, Teori kontekstual Wittgenstein.
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'Janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah
(membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) yang benar) Siapa yang
dibunuh secara teraniaya, sungguh Kami telah memberi kekuasaan) kepada
walinya. Akan tetapi, janganlah dia (walinya itu) melampaui batas dalam
pembunuhan (kisas). Sesungguhnya dia adalah orang yang mendapat
pertolongan. ”

(Al-Isra' [17]:33)
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